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Daftar Istilah

: Kampanye promosi internasional Selandia Baru di sektor
pariwisata

: Kampanye pelaksanaan Rugby World Cup 2011 oleh Selandia
Baru

: Maskapai penerbangan Selandia Baru

: Tim rugby nasional Selandia Baru
- Serikat rugby nasional di Australia (ARU)

: Kompetisi besar klub olahraga rugby profesional di Australia

: Nama, istilah, tanda, simbol, atau desain, atau kombinasi dari
semuanya, yang ditujukan untuk mengidentifikasi suatu barang
dan layanan dari satu atau kelompok penjual dan untuk
membedakan karakteristik tersebut satu sama lainnya

: Kampanye umum promosi internasional Selandia Baru di
abad ke-21

: Nilai sebuah brand yang didasarkan pada angka, kejelasan,
diferensiasi, konsistensi, kinerja brand.

: Kegiatan yang dilakukan untuk mengembangkan sebuah
brand

: Badan advokasi bisnis terbesar di Selandia Baru

: Keunggulan komparatif atau kemampuan untuk dapat
memproduksi barang atau jasa dengan opportunity cost lebih
rendah dibandingkan lawan bisnis

: Keunggulan kompetitif atau faktor yang mempengaruhi
sebuah usaha untuk dapat memproduksi produk dan jasa yang
lebih baik atau dengan biaya lebih rendah dari lawan bisnis

: Perpaduan antara manajemen brand dengan faktor-faktor lain
yang terhubung

: Mengikat sebuah produk dengan label negara dimana produk
tersebut diproduksi

- Suatu sistem ekologi yang terbentuk oleh hubungan timbal
balik antar entitas yang ada di dalamnya
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- Individu atau kelompok masyarakat yang memiliki rasa
ketertarikan dan minat pada olahraga rugby serta
keberadaannya tersebar di seluruh penjuru dunia

: Sebuah simbol berbentuk tanaman pakis yang difungsikan
sebagai identitas nasional Selandia Baru sejak tahun 1880 an

: Festival nasional yang diadakan pada pelaksanaan Rugby
World Cup 2011

. Aset tetap, tidak dapat dijual atau diuangkan

: Pemukiman yang berada pada sebuah perbatasan atau garis
depan secara politik atau secara geografis

- Istilah untuk mengidentifikasi negara yang berada di bumi
bagian selatan

Kerangka kebijakan yang dibuat oleh Perdana Menteri
Selandia Baru, Helen Clark, pada tahun 2002

: Definisi secara kasar
: Komunitas yang dibayangkan

: Agensi di bawah Ministry of Business, Innovation, and
Employment yang bertanggungjawab terhadap pengawasan
perbatasan, mengeluarkan visa perjalanan dan mengatur
imigrasi ke Selandia Baru.

- Kegiatan aktivisme oleh aktor transnasional yang membentuk
sebuah jaringan operasional secara lintas batas negara

: Kerjasama antar departemen dan biro untuk mengajukan
tender suatu proyek

: Tingkat kesadaran konsumen tertentu atas sebuah brand
: Etnis penduduk asli Selandia Baru

- Salah satu konsultan independen di Selandia Baru dengan
spesialisasi pada analisis pasar dan ekonomi dan riset
lingkungan serta ekologi

: Pernak-pernik, barang dagangan

: Kementerian Selandia Baru yang memberikan regulasi dan
berkontribusi pada produktivitas ekonomi dan pertumbuhan
bisnis

46



UNIVERSITAS

Riation'Brand

Nation Branding

New Zealand 2011 Office

(NZ 2011)

New Zealand New Thinking

New Zealand Rugby
(NZFRU)

New Zealand Trade and
Enterprise

News Corporation
NZ 2011 Business Club
Pertandingan one-off

Optus Vision

Pakeha

Place branding

Positive sum-game

Queens Wharf

REAL NZ Showcase

Rugby Union
fisik

Rugby World Cup (RWC)

Peran Rugby Union dalam Upaya Nation Branding Selandia Baru melalui Rugby World Cup 2011
FEBRI RIDHO B, Dra. Siti Daulah, MA

Universitas Gadjah Mada, 2021 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

: Brand yang dimiliki oleh sebuah negara dengan
memanfaatkan aset yang dimilikinya

: Proses pembentukan nation brand yang dilakukan oleh
sebuah negara

: Badan yang dibentuk dengan fungsi untuk memberikan
program dan kampanye yang berkaitan dengan Rugby World
Cup

: Kampanye promosi internasional Selandia Baru di sektor
perdagangan dan investasi

- Serikat rugby nasional di Selandia Baru Football Union

: Agensi pemerintah Selandia Baru yang berfungsi untuk
mendukung bisnis di negara tersebut untuk dapat tumbuh
secara internasional

: Perusahaan media massa multinasional asal Amerika Serikat
: Fasilitas bisnis NZ 2011
: Pertandingan sekali, satu lawan satu

: Perusahaan televisi kabel yang dibentuk melalui kerjasama
antara Optus dan Continental Cablevision

: Etnis penduduk pendatang Selandia Baru
: Proses pembentukan brand suatu daerah atau lokasi

. Interaksi yang cenderung saling menguntungkan dan
memungkinkan bagi semua pihak yang terlibat untuk
mendapatkan keuntungan lebih dari modal awal mereka.

: Fasilitas hiburan di Auckland pada saat pelaksanaan Rugby
World Cup 2011

: Pameran yang menunjukkan budaya, cerita, keindahan alam,
industri dan keunikan penduduk Selandia Baru, termasuk
dalam agenda Festival REAL NZ

: Cabang olahraga bola sepak yang memiliki ciri khas kontak

: Kompetisi rugby internasional terbesar yang dimainkan oleh

tim nasional negara pemain rugby
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SRRZ KR : Kerjasama antara serikat rugby nasional Afrika Selatan,
Selandia Baru dan Australia

Serikat rugby nasional : Badan wewenang olahraga rugby tertinggi di tingkat nasional

Sky Television : Anak perusahaan Sky asal Britania Raya yang berfokus dalam
bidang pertelevisian

Soft definition : Definisi secara halus

South Africa Rugby Football : Serikat rugby nasional di Afrika Selatan
Union (SARFU)

Sport tourism : Perjalanan wisata dengan motif olahraga
Sport tourist - Individu yang melakukan sport tourism
State-centric : Pandangan dalam studi hubungan internasional yang berfokus

pada aktor negara
Super 12 : Pertandingan intra-nasional yang dikelola oleh SANZAR

Super League : Badan administrasi liga rugby Australia yang
menyelenggarakan kompetisi profesional di negara tersebut dan
Selandia Baru selama satu musim pada tahun 1997.

Supply Chain : Rantai pasok, atau sebuah rangkaian untuk memproduksi dan
mendistribusikan suatu produk hingga ke konsumen akhir

Television New Zealand : adalah jaringan televisi penyiaran publik bebas-mengudara

(TVNZ) yang disiarkan ke seluruh Selandia Baru dan sebagian wilayah
Pasifik

The Cloud : Venue khusus yang dibangun di dalam Queens Wharf yang

difungsikan untuk menyelenggarakan konser, acara bisnis,
acara REAL NZ Showcase, dan area untuk media, pertemuan
bisnis.

The New Zealand Way : Kampanye umum promosi internasional Selandia Baru di
akhir abad ke-20

The New Zealand Way : Badan pengelola nation brand The New Zealand Way
Limited
Tourism New Zealand : Badan yang bertanggung jawab untuk memasarkan Selandia

Baru ke seluruh dunia sebagai tujuan wisata.

Transnasional : Dilakukan secara lintas batas negara, oleh aktor non
pemerintah
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Fahshitiohal Activism : Gerakan sosial dan organisasi aktivisme yang beroperasi
secara lintas batas negara

TV3 : Saluran televisi nasional Selandia Baru

Umbrella brand : Brand besar yang membawahi brand-brand lainnya

World Rugby : Badan wewenang olahraga rugby tertinggi di tingkat

internasional

World Rugby Corporation  : Perusahaan rugby profesional swasta yang mengembangkan

proyek pertandingan rugby internasional dan didanai oleh
Kerry Packer
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